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ABSTRAK

Siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran sebagai akibat dari sulitnya materi pembelajaran, yang
berkontribusi pada kurangnya pemahaman mereka terhadap konsep-konsep. Buku teks sering kali digunakan oleh
para pendidik sebagai sumber belajar. PowerPoint adalah media yang digunakan, yang hanya terdiri dari konten
tekstual singkat. Akibatnya, siswa mengalami kebosanan dan menjadi kurang terlibat dalam pembelajaran. Media
berbasis website Sway Office merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyajikan materi secara
ringkas, jelas, dan menarik. Guru dapat berinovasi dalam memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan bantuan
media ini. Eksperimen dilakukan dengan menggunakan desain penelitian Randomised Control Group Design,
dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diinstruksikan menggunakan media pembelajaran
berkedok website Sway Office, sedangkan kelas kontrol tidak. Pemahaman konsep siswa mengenai larutan
penyangga dapat ditingkatkan sebesar 7,7% melalui pemanfaatan media pembelajaran dalam bentuk web sway
office. Pada kelompok eksperimen, indikator 1, 2, 4, dan 7 mengalami peningkatan yang signifikan, sedangkan
indikator 3 dan 6 tidak. Indikator 5 mengalami peningkatan yang sedang. Indikator 1, 2, dan 4 pada kelas kontrol
menunjukkan peningkatan pada kategori tinggi, sedangkan indikator 3 tidak. Indikator 5, 6, dan 7 mengalami
peningkatan pada kategori sedang.

Kata kunci : pemahaman konsep; media sway office; larutan penyangga

PENDAHULUAN

Dalam lingkungan kelas, Kimia adalah ilmu yang mempelajari

pembelajaran ditingkatkan melalui upaya
kolaboratif antara siswa, guru, dan sumber
daya pembelajaran. Majid  (2015)
berpendapat bahwa inti dari pendidikan
adalah memfasilitasi tujuan pembelajaran
individu.  Meningkatkan ~ kemampuan
seseorang dalam berbagai hal seperti
bertanya, menjelaskan, memperoleh materi,
memanfaatkan media pembelajaran, dan
memperkenalkan serta menguraikan topik
pelajaran adalah bagian dari proses
pengajaran. Memanfaatkan materi yang
dapat diakses oleh semua siswa adalah
salah satu dari beberapa strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru
untuk memenuhi kebutuhan siswa mereka
(Purnawanto, 2023).
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materi, termasuk zat, peristiwa alam, dan
interaksinya. Pemahaman siswa tentang
prinsip-prinsip  kimia dan kemampuan
mereka untuk menerapkan ide-ide tersebut
ke dalam perhitungan kimia dinilai dalam
materi penyangga mata pelajaran Kimia.
Soal-soal yang mengharuskan siswa untuk
menerapkan konsep-konsep yang tercakup
dalam materi penyangga dapat menjadi
tantangan bagi mereka yang tidak memiliki
pemahaman yang kuat tentang materi
tersebut. Apa yang dialami siswa saat
belajar tentang buffer didukung oleh
penelitian Mentari (Sariati et al., 2020).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa hal
ini disebabkan oleh kesulitan siswa dalam
memahami prinsip-prinsip dasar seperti
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konsep reaksi, sifat larutan penyangga, pH
penyangga, sintesis penyangga, dan
pengoperasiannya.

Wawancara dengan seorang guru
kimia pada saat prapenelitian tanggal 2
Februari 2024 di SMA Negeri 5 Pekanbaru
mengungkapkan bahwa nilai siswa masih
jauh dari nilai 75 yang disyaratkan untuk
lulus dari sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa masih harus menempuh jalan
panjang dalam memahami ide-ide ini. Para
guru sering kali mengandalkan buku teks
sebagai sumber daya saat menyampaikan
materi pelajaran. Karena ketergantungan
PowerPoint pada teks yang padat, siswa
menganggap media ini tidak menarik dan
tidak terlibat dalam proses pembelajaran.

Upaya yang dapat dilakukan salah
satunya dengan menyajikan materi secara
ringkas, jelas dan menarik adalah dengan
menggunakan media berbasis website sway
office. Alternatif tersebut membantu guru
berinovasi dalam memfasilitasi aktivitas
belajar. Media memiliki fungsi yang jelas
yaitu, memperjelas, memudahkan dan
membuat menarik materi yang akan
disampaikan oleh guru kepada peserta didik
sehingga dapat memotivasi belajarnya dan
mengefisienkan proses belajar.

Microsoft  Office Sway adalah
software yang memuat konten, video berisi
materi yang disusun secara sistematis
berdasarkan analisis  kurikulum dan
kemampuan peserta didik yang diharapkan
dalam  kegiatan  belajar  mengajar
(Depdiknas, 2016). Microsoft Office Sway
lebih  mudah  digunakan  daripada
PowerPoint karena berkasnya
tersinkronisasi dan selalu update di semua
perangkat yang bisa digunakan untuk
presentasi. Dibandingkan dengan
PowerPoint, Microsoft Office Sway lebih
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mudah digunakan karena semua file
presentasi secara otomatis disinkronkan
dan diperbarui di semua perangkat.

Secara lebih spesifik, tujuan dari penelitian

ini adalah untuk:

1. Mengidentifikasi apakah siswa kelas
X1 IPA di SMA Negeri 5 Pekanbaru
telah memahami konsep larutan
penyangga.

2. Untuk mengetahui berapa proporsi
siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 5

Pekanbaru yang mengalami
peningkatan pemahaman pada topik
larutan penyangga setelah

menggunakan online sway office
sebagai media pembelajaran.

3. Mencari kategori N-gain untuk setiap
indikasi pemahaman siswa pada materi
larutan penyangga di kelas XI IPA
SMA Negeri 5 Pekanbaru dengan
menggunakan online sway office
sebagai media pembelajaran

METODE

Dengan  menggunakan  Design
Randomized Control Group, para peneliti
membuat dua kelompok: kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Situs
web sway office berfungsi sebagai media
pembelajaran untuk kelas eksperimen,
sedangkan  kelompok kontrol tidak
menggunakan situs web sama sekali. Siswa
yang terlibat dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X1 IPA semester genap tahun
ajaran 2023-2024 di SMA Negeri 5
Pekanbaru. Penelitian ini berlangsung pada
bulan Mei 2024. Siswa kelas XI IPA dari
SMA Negeri 5 Pekanbaru merupakan
keseluruhan sampel untuk penelitian ini.
Kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dipilih secara acak. Siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 5 Pekanbaru disurvei
mengenai pemahaman mereka terhadap
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materi  larutan  penyangga  dengan
menggunakan web sway office sebagai
media pembelajaran.

Instrumen perangkat pembelajaran
dan instrumen pengumpul data merupakan
dua kategori utama yang digunakan dalam
penelitian ini. Instrumen penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran
a) Silabus / Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)
b) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) / Modul Ajar
c) Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
d) Lembar penilaian
e) Soal evaluasi
2. Instrumen pengumpulan data: pretest
dan posttest

Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan metode statistik yang tepat
untuk membuktikan hipotesis. Teknik
analisis data meliputi uji prasyarat analisis
(uji normalitas dan uji homogenitas) dan uji
hipotesis menggunakan uji independent
sampel T-Test. Persamaan uji-t pada uiji
homogenitas juga dapat digunakan untuk
melihat perubahan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas
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Untuk menentukan derajat
peningkatan pemahaman konsep peserta
didik dilakukan dengan menghitung
koefisien determinasi (r?) dengan rumus:

2 — t?

t24+n-—2
Untuk  menentukan besar  pengaruh
persentase peningkatan (koefisien
pengaruh) dari perlakuan digunakan rumus:
Kp=r? x 100%

Untuk  mengetahui  pemahaman
konsep peserta didik pokok bahasan larutan
penyangga maka digunakan soal essay
dengan jumlah soal sebanyak 10 soal.
Adapun ketentuan penskoran butir soal tes
essay yang diberikan saat pretest dan
posttest adalah sebagai berikut:

1) Jika peserta didik dapat menjawab soal
dengan benar maka skor 3

2) Jika peserta didik dapat menjawab
tetapi kurang lengkap maka skor 2

3) Jika peserta didik menjawab tetapi
salah maka skor 1

4) Jika peserta didik tidak menjawab atau
jawaban kosong maka skor 0
Kemudian masing-masing  skor
perolehan tiap indikator pada pretest
dan posttest dianalisis dengan uji N-

gain menggunakan rumus berikut:
skor posttest—skor pretest

r

N-gain =

skor maksimum-—skor pretest
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Kelas N XX x S Lmaks L tabel Ket
XI Eng 1 35 2652 75.77 3.45 0.1321 0.1497 Normal
Xl Med 1 37 2730 73.78 33.02 0.3736 0.1456 Tidak

normal
XI Med 2 37 3018 81.57 25.68 0.2612 0.1456 Tidak

normal
X1 Med 3 38 2961 77.92 14.30 0.1992 0.1437 Tidak

normal
XI Med 4 38 2842 7479 3.54 0.1410 0.1437 Normal

Tabel 1 menunjukkan bahwa dua kelas
berdistribusi normal karena diperoleh Lmaks
< Luwbel Yang sesuai dengan ketentuan uji
b. Uji Homogenitas

normalitas Liliefors bahwa untuk data yang
berdistribusi normal Lmaks < Liabel.

Tabel 2 Hasil Analisis Uji Homogenitas Nilai UH Laju Reaksi

Kelas N X X Fhitung

Ftabel

Thitung Ttabel Keterangan

XIEngl 35 2652 75.77 1.052

1.80

1.199 1.667

XIMed4 38 2842 74.79

Kelas X1 Medical 4 dan XI Engineering 1
secara statistik identik, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.2. Kelas XI
Medical 4 berperan sebagai kelompok
Kontrol dan Kelas XI Engineering 1

. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Homogen

sebagai kelompok Eksperimen. Pengundian
secara acak kemudian dilakukan untuk
menentukan kelas.

Tabel 3 Hasil Analisis Uji Normalitas Data Pretest-Posttest

Data Kelas N x S Lmaks Ltabel Ket
Eksperimen 35 37.2285  7.32 010405  0.14976
Pretest  —ontrol 38 3513 12.38 0.081753 0.14372
Normal
Eksperimen 35 78.85 7.26 0100325 0.14976
Posttest  ~eontrol 38 74.67 11.46 008067  0.14372

Berdasarkan tabel 3 Lmaks<Ltabel
(0.10405<0.14976) maka data pretest
kelas eksperimen normal. Berdasarkan
data diatas L maks<L.tabel
(0.081753<0.14372) maka data pretest
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kelas kontrol normal. Berdasarkan data
diatas Lmaks<Ltaber (0.100325< 0.14976)

maka data Posttest kelas eksperimen
normal. Berdasarkan data diatas
Lmaks<Ltabe (0.08067<0.14372) maka
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data Posttest kelas kontrol normal. Dapat

disimpulkan bahwa Data Pretest-
3. Hasil Uji Hipotesis

Tabel 4 Hasil Analisis Uji Hipotesis

Posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal.

Kelas N x X Sg thitung Ltabel Keterangan
Eksperimen 35 416 1456 Hipotesis
Kontrol 38 3044 1499 o7 243406 1667 diterima

Hasil yang menunjukkan perubahan
antara pre-test dan post-tes disajikan pada
Tabel 4. Nilai yang dihitung untuk thiwng dan
trabel Masing-masing adalah 2,43406 dan
1,667, pada dk = 71. Dengan nilai thitung
yang lebih besar dari twane, maka dapat

B. Pembahasan

Menemukan cara terbaik untuk
menggunakan web sway office sebagai alat
pembelajaran untuk membantu siswa
memahami ide larutan penyangga adalah
kekuatan pendorong di balik penelitian ini.

disimpulkan bahwa penggunaan online
sway office sebagai media pembelajaran
dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa pada materi Larutan Penyangga di
kelas XI IPA SMA Negeri 5 Pekanbaru.

Hipotesis nol ditolak karena nilai t-hitung
lebih besar dari nilai t-tabel. Dampaknya
dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa dapat diukur dengan menggunakan
koefisien determinasi. Nilai r2 sebesar
0,0770 dan koefisien pengaruh sebesar 7,7
persen.

Kelas N x ))), Sg thitung trabel Keterangan
Eksperimen 35 416 1456 Hipotesis
Kontrol 38 3944 1499 o717 243406 1667 diterima

Kelas XI Teknik 1 dan XI Kedokteran 4
lulus uji normalitas dengan sangat baik
karena Ltabel > Lmaks. Untuk menentukan
apakah distribusi kumpulan data mengikuti
distribusi normal, ahli statistik
menggunakan uji normalitas.

Dengan membandingkan skor post-
test dan pretest untuk melihat apakah
hipotesis kami benar. Untuk mengevaluasi
hipotesis, kami menggunakan uji-t sisi
kanan. Nilai t-tabel sebesar 1,667, t-hitung
sebesar 2,43406, dan dk sebesar 71
ditentukan dari hasil pengujian hipotesis
pada kelompok kontrol dan eksperimen.
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Hal ini menunjukkan bahwa siswa
kelas XI IPA di SMA Negeri 5 Pekanbaru
dapat meningkatkan pemahaman mereka
terhadap konsep buffer sebesar 7,7 persen
ketika media pembelajaran seperti Sway
Office digunakan.

Dengan  menyampaikan  konten
pembelajaran dalam bentuk teks, foto, dan
video, pembelajaran berbasis pengalaman
melalui media pembelajaran berupa Sway
Office dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa dan memungkinkan siswa
untuk memahami materi secara lebih
lengkap. Melihat video secara keseluruhan
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membantu siswa menyimpan lebih banyak
informasi  daripada membayangkannya
sendiri. Media dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk menyerap
informasi, mengkomunikasikan
pengalaman nyata, dan meningkatkan
dorongan untuk belajar, menurut Sadiman
dkk. (2019). Evaluasi Haryati, S. dkk.
(2013) konsisten dengan hal ini. Dengan
memasukkan animasi, visual, dan variasi
warna yang menarik ke dalam pelajaran,
siswa akan lebih  tertarik  untuk
memahaminya dan mengingatnya lebih
lama. Selain itu, setelah setiap kelas, siswa
akan dapat menguji pengetahuan mereka
dengan penilaian di Sway Office Media.
Baik kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol menunjukkan
peningkatan secara keseluruhan dalam hal

mengukur pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep. Untuk mengetahui
seberapa  besar  peningkatan  setiap

indikator, digunakan uji N-gain. Indikator
1, 2, 4, dan 7 semuanya mengalami
peningkatan dalam kategori tinggi di kelas

eksperimen. Di sisi lain, indikator 3 tetap
tidak berubah karena siswa tidak dapat
menjawabnya karena ini adalah pertanyaan
terakhir dan waktu sangat penting. Terdapat
peningkatan yang moderat pada Indikator
5. Pengetahuan siswa tentang materi yang
telah dimiliki sebelumnya menyebabkan
Indikator 6 tidak mengalami peningkatan.
Hal ini terlihat dari nilai posttest yang
tinggi, yang identik dengan nilai pretest.
Indikator 1, 2, dan 4-semuanya dalam
kategori  tinggi-telah  meningkat  di
kelompok kontrol. Namun, karena ini
adalah pertanyaan terakhir dan siswa tidak
memiliki cukup waktu untuk
menjawabnya, indikator 3 tetap sama.
Terdapat peningkatan kategori untuk
indikator 5, 6, dan 7. Gambar 1
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kategori perkembangan indikator
pemahaman konsep kedua kelompok pada
semua indikator jika dibandingkan antara
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Diagram Peningkatan Setiap Kategori Kelas Eksperimen dan
Kontrol

1.2

1

0

(o]

0

()]

N

o

0.4
0.

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 | Indikator 7

0.91
0.96

B Eksperimen 1

H Kontrol 0.87

0
0

0.95
0.91

0.47 0
0.65 0.67

0.74
0.51

M Eksperimen W Kontrol

Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Setiap Kategori Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Sebagai bagian dari pendidikan
mereka, para siswa juga berpartisipasi
dalam diskusi kelas. Siswa didorong untuk
menyelesaikan hasil pembelajaran dan
kertas kemajuan yang disediakan oleh guru
(LKPD) setelah melihat video
instruksional, yang mengarah pada
partisipasi mereka dalam diskusi kelompok
ini. 'Papan selam’, di mana presentasi
singkat diikuti dengan debat yang lebih
mendalam, merupakan salah satu cara khas
dalam memanfaatkan media untuk memulai
percakapan  (Wahid,  2018).  Saat
mengerjakan NLPD, siswa diminta untuk
membaca dengan teliti buku pelajaran
kimia mereka sebagai bahan bacaan
tambahan. Setelah percakapan selesai,

siswa merefleksikan apa yang telah mereka
pelajari dan membuat kesimpulan. Selain
itu, untuk mengukur perkembangan siswa
sebagai pembelajar, instruktur akan
memberikan pertanyaan evaluasi di awal
setiap kelas.

Media yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dapat
memberikan dampak yang signifikan
terhadap hasil pendidikan. Kelompok
eksperimen secara rutin mengungguli
kelompok kontrol dalam hal pengerjaan
LKPD vyang dilakukan pada setiap
pertemuan, seperti yang terlihat pada grafik
yang membandingkan nilai rata-rata kedua
kelas.

Nilai Rata-rata LKPD

100
95

o un

B Nilai rata-rata eksperimen

90
8
» Hl
75

Pertemuan ke-1  Pertemuan ke-2

Pertemuan ke-3

M Nilai rata-rata kontrol

Gambar 4.2 Diagram nilai rata-rata LKPD kelas eksperimen dan kontrol

KESIMPULAN

Dari temuan penelitian, terbukti
bahwa:
Pemanfaatan media pembelajaran berupa
web sway office dapat meningkatkan
pemahaman siswa sebesar 7,7% pada
konsep larutan penyangga di kelas XI IPA
SMA Negeri 5 Pekanbaru. Untuk
peningkatan setiap indikator, pada indikator

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 614-622

1, 2, 4, dan 7 pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan dengan kategori
tinggi. Namun, indikator 3 dan 6 tidak
mengalami peningkatan. Sedangkan pada
kelas kontrol indikator 1, 2, dan 4 berada
pada kategori tinggi. Namun, indikator 3
tidak mengalami peningkatan dan indikator
5, 6, dan 7 pada kategori.
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